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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengetahuan Akuntansi memiliki pengaruh positif karena banyaknya 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki dapat mendorong pelaku usaha 

untuk melakukan pencatatan sesuai dengan SAK EMKM. 

2. Skala Usaha memiliki pengaruh karenakan skala usaha tidak dijadikan 

tolak ukur pelaku UMKM untuk membuat laporan keuangan.   

3. Sosialisasi SAK EMKM memiliki pengaruh karena sosialisasi SAK 

EMKM berisi edukasi yang bermanfaat untuk UMKM dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. 

4. Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha, dan Sosialisasi SAK UMKM  

bersama sama mempengaruhi laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM karena semakin luas pengetahuan akuntansi, semakin besar skala 

usaha, dan pemberian sosialisasi yang didapatkan dapat memudahkan 

dalam menyusun dan kebutuhan atas laporan keuangan semakin besar. 

B. Saran 

1. Diharapkan pelaku UMKM untuk mulai belajar dan memahami tentang 

pengetahuan akuntansi karena akan banyak manfaat yang diperoleh. 

2. Skala usaha diharapkan dapat mendorong keinginan pelaku UMKM 

untuk menyusun laporan keuangan dikarenakan dapat digunakan sebagai 

syarat pinjaman modal bagi UMKM untuk meningkatkan usahanya. 

3. Diharapkan untuk pihak terkait aeperti Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Cirebon agar memberikan Sosialisasi SAK EMKM di 

Kecamatan Ciledug. 

4. Saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel yang dapat dijadikan faktor pendorong bagi 

pelaku UMKM untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM dan pada perhitungan rumus slovin menggunakan margin 

error yang lebih kecil dari penelitian ini agar hasil yang didapatkan lebih 

akurat. 


